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Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu kelompok 
rentan terhadap risiko pengangguran, ketidaksiapan kerja, hingga penipuan 
berkedok penyaluran kerja. Selain keterampilan teknis, kesiapan memasuki 
dunia kerja menuntut ketangguhan psikologis, orientasi masa depan, efikasi 
diri, serta literasi risiko. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
meningkatkan kompetensi psikologis tersebut melalui psikoedukasi kepada 248 
siswa kelas 11 di SMK Negeri 1 Ampelgading, Kabupaten Malang, serta Focus 
Group Discussion (FGD) dengan 37 guru untuk menyusun rencana keberlanjutan 
program. Metode yang dilakukan meliputi penyusunan modul, psikoedukasi 
interaktif, dan evaluasi pre–post test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan 
skor rata-rata dari pre- ke post-test. Evaluasi kepuasan menunjukkan skor rata-
rata 4 dari 5 (kategori sangat baik). Guru menghasilkan satu dokumen Rencana 
Tindak Lanjut (RTL) untuk keberlanjutan pembinaan kesiapan kerja siswa. 
Temuan ini merefleksikan bahwa psikoedukasi berbasis sekolah efektif dalam 
memperkuat ketangguhan psikologis siswa dan meningkatkan kesiapan mereka 
menghadapi transisi ke dunia kerja. Integrasi program secara berkelanjutan di 
sekolah direkomendasikan sebagai langkah strategis pengembangan kapasitas 
remaja memasuki dunia kerja modern. 
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Vocational High School (SMK) graduates are one of the groups vulnerable to the 
risks of unemployment, job unpreparedness, and fraud under the guise of job 
placement. In addition to technical skills, readiness to enter the workforce 
requires psychological resilience, future orientation, self-efficacy, and risk 
literacy. This community service program aims to improve these psychological 
competencies through psychoeducation for 248 final-year students at SMK 
Negeri 1 Ampelgading, Malang Regency, and Focus Group Discussions (FGDs) 
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Vocational School 
Students 

with 37 teachers to develop a program sustainability plan. The methods used 
included module development, interactive psychoeducation, and pre-post test 
evaluation. The results showed an increase in the average score from pre-test 
to post-test. Satisfaction evaluations showed an average score of 4 out of 5 
(very good category). Teachers produced a Follow-Up Action Plan (RTL) 
document for the continued development of student work readiness. These 
findings reflect the effectiveness of school-based psychoeducation in 
strengthening students' psychological resilience and increasing their readiness 
for the transition to the workforce. Sustainable program integration in schools 
is recommended as a strategic step in developing the capacity of adolescents to 
enter the modern workforce. 
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PENDAHULUAN 
Transisi dari pendidikan menengah menuju dunia kerja merupakan fase perkembangan yang 

penuh tantangan bagi remaja akhir. Pada masa ini, individu tidak hanya dituntut menentukan arah 
karier dan mengambil keputusan penting, tetapi juga harus menyesuaikan diri dengan dinamika sosial-
ekonomi yang semakin kompleks dan kompetitif. Dalam perspektif psikologi perkembangan, periode 
remaja akhir ditandai oleh pencarian identitas, refleksi diri, dan penegasan tujuan hidup (Crain, 2024; 
Santrock, 2020). Pada fase ini, kemampuan untuk memahami potensi diri, membangun masa depan, 
serta mengatasi tekanan psikososial merupakan indikator penting dari kematangan seseorang. 

Tantangan tersebut semakin berat bagi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia. 
Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa lulusan SMK secara konsisten menjadi kelompok 
penyumbang pengangguran tertinggi (Mediana, 2025; Pancawati, 2025). Kesenjangan antara 
kompetensi lulusan dengan kebutuhan industri, kurangnya kesiapan psikologis, serta minimnya literasi 
risiko terhadap praktik penipuan kerja menjadi persoalan yang terus muncul (Nugraha, 2024; Zaman, 
2019). Berbagai laporan nasional mencatat bahwa tidak sedikit lulusan SMK menjadi korban penipuan 
berkedok penyaluran kerja, termasuk penipuan rekrutmen ke luar negeri yang berdampak pada 
kerugian finansial maupun psikologis (Iman, 2015; Sastra, 2025; Christian, 2024). Situasi ini 
menegaskan bahwa keterampilan teknis yang diajarkan di sekolah vokasional belum sepenuhnya 
memadai untuk melindungi lulusan dari risiko sosial-ekonomi yang dihadapi dalam proses pencarian 
kerja. 

Selain persoalan tersebut, tantangan dunia kerja modern yang ditandai oleh disrupsi teknologi, 
ketidakpastian ekonomi, persaingan global, dan berubahnya jenis pekerjaan juga menuntut kapasitas 
psikologis yang kuat. Remaja perlu mampu menghadapi perubahan yang terjadi cepat, mengelola 
stres, mengambil keputusan secara bijak, serta berpikir kreatif dalam menciptakan peluang kerja baru 
(REFO Indonesia, 2025; (KEMENKO PKM, 2021). Dengan kata lain, kesiapan kerja tidak hanya 
mencakup keterampilan teknis saja, melainkan juga mencakup kompetensi psikologis dan sosial. 

Literatur menunjukkan bahwa ketangguhan psikologis (psychological resilience) merupakan 
salah satu faktor kunci yang memengaruhi kesiapan kerja remaja akhir (Bimrose & Hearne, 2012; 
Reynardo & Huawe, 2024). Resiliensi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan bangkit dari 
kegagalan, tetapi juga mencakup kemampuan mengatur emosi, mempertahankan motivasi, 
mengambil keputusan adaptif, dan merespons situasi tidak pasti secara positif. Beberapa penelitian 
menekankan bahwa aspek-aspek seperti regulasi emosi (Eriksen & Bru, 2022), efikasi diri (Xu & Xu, 
2025), orientasi masa depan (Tan et al., 2023; Tou, 2024), kreativitas (Naiman, 2023), serta dukungan 
sosial (Azpiazu et al., 2025) merupakan faktor protektif penting yang membentuk ketangguhan 
psikologis. Kemampuan ini terbukti berkorelasi positif dengan kesiapan kerja dan kesejahteraan 
psikologis remaja. 
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Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa siswa SMK membutuhkan intervensi yang tidak hanya 
mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kapasitas psikologis mereka untuk 
menghadapi dunia kerja (Ismuniar & Septiani, 2023; Rahmadani et al., 2024). Sekolah sebagai 
lingkungan pendidikan formal memiliki peran strategis dalam memfasilitasi pengembangan resiliensi 
melalui kegiatan psikoedukatif, bimbingan karier, maupun pembelajaran kontekstual yang relevan 
dengan dunia kerja. Intervensi berbasis sekolah yang mengintegrasikan pembelajaran sosial-emosional 
dan pelatihan adaptabilitas karier terbukti efektif meningkatkan ketangguhan dan kesiapan karier 
siswa (Listosella et al., 2023; Hulukati et al., 2025). 

Sayangnya, banyak sekolah belum memiliki program sistematis yang mendukung kesiapan 
psikologis siswa untuk menghadapi dunia kerja, terutama dalam aspek literasi risiko terhadap 
penipuan kerja, personal branding, maupun kreativitas dalam merancang peluang kerja mandiri. 
Kondisi inilah yang muncul pada mitra kegiatan, SMK Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Malang yang 
belum memiliki pembinaan psikologis terstruktur untuk mendampingi siswa memasuki transisi kerja. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, program Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang untuk 
memberikan pembekalan komprehensif melalui psikoedukasi yang fokus pada penguatan resiliensi 
psikologis, kreativitas, personal branding, serta literasi risiko kerja kepada siswa kelas akhir. Selain itu, 
kegiatan juga melibatkan guru melalui Focus Group Discussion (FGD) untuk menyusun rencana 
keberlanjutan program sehingga pembinaan tidak hanya berhenti pada intervensi satu kali, tetapi 
dapat menjadi bagian dari sistem pendampingan siswa di sekolah. Artikel ini bertujuan untuk 
menggambarkan pelaksanaan program pengabdian, mengevaluasi efektivitasnya berdasarkan data 
pre–post test dan evaluasi peserta, serta mendiskusikan bagaimana psikoedukasi berbasis sekolah 
dapat berkontribusi pada penguatan ketangguhan psikologis dan kesiapan kerja siswa SMK.   

 

METODE KEGIATAN 
Pendekatan 

Program pengabdian ini dirancang dalam bentuk penelitian yang simultan dengan intervensi 
atau pemberian perlakuan. Penelitian dan pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR), yaitu metodologi yang menggabungkan penelitian (research), aksi 
nyata (action), dan partisipasi aktif masyarakat/komunitas (participation) (Baum et al., 2006). PAR 
dalam hal ini dipilih karena dua pertimbangan utama (Bennett, 2020) yaitu: (1) PAR mendukung 
pemberdayaan, dimana siswa dan guru menjadi bagian dari proses transformasi, bukan objek pasif; 
(2) Pendekatan PAR berbeda dengan model “top-down” tradisional; memungkinkan munculnya solusi 
yang muncul dari pengalaman nyata peserta (bottom-up), memperkuat rasa memiliki dan komitmen 
terhadap hasil. 

Secara prinsip, PAR tidak memposisikan komunitas (siswa, guru, dan sekolah) semata sebagai 
objek penelitian, melainkan sebagai co-researchers, yaitu partisipan yang aktif terlibat dalam setiap 
tahap, termasuk identifikasi masalah, perancangan intervensi, pelaksanaan aksi, monitoring, dan 
refleksi bersama (Baum et al., 2006). Inti desain PAR sendiri meliputi beberapa building blocks: 
membangun relasi dan kepercayaan dengan komunitas (siswa, guru, dan sekolah), menetapkan praktik 
kerja kolaboratif, memahami bersama isu yang dihadapi komunitas, mengumpulkan data dan bahan 
refleksi, melakukan analisis bersama, serta merencanakan dan mengambil aksi berdasarkan refleksi 
tersebut (Bennett, 2020).  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilakukan pada 5 Desember 2025 di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Ampelgading, Kabupaten Malang. Ada dua kelompok mitra yang menjadi 
sasaran program, yaitu siswa kelas XI sejumlah 248 siswa dan 37 guru. Kegiatan dilakukan dalam 
bentuk psikoedukasi dan Focus Groups Discussion (FGD). 

Tahapan Pelaksanaan 
Berdasarkan prinsip PAR dan konteks kegiatan psikoedukasi di sekolah, tahapan pelaksanaan 

dalam penelitian dan pengabdian ini meliputi: 
1. Identifikasi dan Pemahaman Masalah (Identifikasi Kebutuhan) 

a. Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah (kepala sekolah dan guru)  
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b. Observasi awal dan diskusi pendahuluan untuk menggali kebutuhan siswa dan potensi risiko 
yang menjadi dasar untuk menyusun materi dan panduan psikoedukasi. 

2. Perencanaan Aksi  
a. Menyusun panduan pelaksanaan psikoedukasi (materi ketangguhan psikologis, personal 

branding, literasi risiko, kreativitas/ide usaha) berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dan 
literatur pendukung. 

b. Merancang aktivitas yang interaktif: ceramah dialogis, refleksi diri, diskusi kelompok, latihan 
penyusunan profil diri, serta latihan ide usaha, sehingga memungkinkan partisipasi aktif 
peserta. 

c. Menyusun instrumen evaluasi: pre-test dan post-test untuk mengukur pengetahuan/ 
perubahan, serta kuesioner kepuasan dan lembar kerja profil/ide usaha. 

3. Aksi / Pelaksanaan Intervensi 
a. Melaksanakan psikoedukasi kepada seluruh siswa kelas 11 (248 siswa), dengan fasilitator yang 

melibatkan tim pengabdian dan) perwakilan guru dan siswa untuk ko-fasilitator. 
b. Melaksanakan sesi interaktif sesuai rencana: ceramah, diskusi, refleksi, latihan aktif, 

penyusunan profil diri & ide usaha. 
4. Monitoring, Dokumentasi, dan Evaluasi 

a. Melakukan pre-test sebelum intervensi dan post-test setelah intervensi untuk menilai 
perubahan pengetahuan dan pemahaman siswa. 

b. Membagikan kuesioner kepuasan untuk mengevaluasi persepsi siswa terhadap kegiatan. 
c. Mengumpulkan produk luaran siswa: profil personal branding, ide usaha sederhana. 

Dokumentasi foto, hasil kerja kelompok/individu, dan refleksi siswa. 
5. Refleksi dan Perencanaan Keberlanjutan  

a. Melakukan FGD dengan guru (37 guru) untuk mengevaluasi hasil, mendiskusikan kebutuhan 
pembinaan lebih lanjut, serta menyusun Rencana Tindak Lanjut (RTL) sebagai bentuk 
komitmen keberlanjutan. 

b. Membangun komitmen sekolah untuk mengimplementasikan RTL, sehingga program bukan 
sekedar intervensi sekali jalan, tetapi bagian dari sistem pembinaan berkelanjutan. 

Data dan Analisis 
Sejalan dengan karakter PAR dan praktik umum penelitian pengabdian, data dalam penelitian 

ini terdiri dari: 
1. Data kuantitatif: Pre-test dan post-test (skor pengetahuan/ pemahaman), kuesioner kepuasan 

(skala 1–5). 
2. Data kualitatif: Observasi proses pelaksanaan, dokumentasi kegiatan (foto, lembar kerja), hasil 

kerja siswa (profil, ide usaha), catatan fasilitator, tanggapan informal peserta, dan hasil FGD guru, 
yang kemudian dianalisis untuk memahami persepsi, masalah implementasi, dan aspek 
keberlanjutan. 

Analisis data dilakukan dengan membandingkan rerata skor pre dan post test serta kepuasan 
(analisis deskriptif), serta analisis kualitatif secara tematik terhadap dokumentasi dan hasil FGD untuk 
mengekstrak pelajaran, hambatan, kebutuhan lanjutan, dan rekomendasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan psikoedukasi yang diikuti oleh 248 siswa kelas 11 menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman yang signifikan terkait ketangguhan psikologis, personal branding, 
kreativitas merancang peluang kerja, dan literasi risiko terhadap penipuan kerja.  
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Gambar 1. Pemaparan Materi Psikoedukasi 

 

 
Gambar 2. Latihan Penyusunan Personal Branding 

 
Hasil pre-test dan post-test mengindikasikan peningkatan skor rata-rata dari 65 menjadi 78, atau 

peningkatan sekitar 20% dari skor awal. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa materi 
psikoedukasi yang disampaikan mampu memperluas wawasan peserta dan meningkatkan 
pemahaman konseptual mereka mengenai aspek-aspek psikologis yang berperan dalam kesiapan 
kerja. Aktivitas interaktif selama sesi, seperti refleksi diri, diskusi kasus, dan latihan penyusunan profil 
diri, tampak berkontribusi kuat dalam memperdalam pemahaman siswa, sebagaimana ditunjukkan 
oleh perbedaan skor yang konsisten pada seluruh peserta. 
 
Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

 
No. 

 
Pokok Pertanyaan 

Persentase Jawaban Benar 

Pre-test Post test 

1 Pemahaman tantangan di dunia kerja yang 
kompetitif 

49% 75% 

2 Pemahaman tentang pentingnya 
ketangguhan psikologis  

77% 86% 

3 Pemahaman tentang pilar eksternal dalam 
membangun ketangguhan psikologis  60% 75% 

4 Pemahaman tentang peran kreativitas  69% 73% 
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5 Pemahaman tentang peran kemandirian  89% 91% 

6 Pemahaman tentang fase preparasi dalam 
melakukan tindakan kreatif untuk 
mengatasi masalah  

60% 66% 

7 Pemahaman tentang fase inkubasi dalam 
proses kreatif  

69% 84% 

8 Pemahaman tentang cara 
mengembangkan kreativitas 

26% 64% 

9 Pemahaman tentang komponen diri yang 
membangun self-branding  

91% 93% 

10 Pemahaman tentang elemen yang dapat 
digunakan untuk menguatkan brand 
personal  

60% 70% 

Rerata Total 65% 78% 

 

Selain itu, evaluasi kepuasan peserta menunjukkan bahwa program diterima dengan sangat 
baik. Rata-rata skor kepuasan adalah 4 dari 5, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa 
materi yang diberikan relevan dengan kebutuhan mereka dan disampaikan dengan cara yang menarik 
serta mudah dipahami.  

 

Tabel 2. Kepuasan Terhadap Pelaksanaan Kegiatan 

Komponen Penilaian Kepuasan 
Rata-rata Skor 

Psikoedukasi FGD 

Isi Materi 
Metode Kegiatan 
Dampak dan Pengalaman Belajar  

4,1 4,3 

 
Umpan balik kualitatif dari peserta juga mencerminkan apresiasi terhadap contoh kasus 

penipuan kerja yang dianggap membuka wawasan mereka mengenai risiko dunia kerja yang sering 
tidak dibahas secara mendalam di sekolah. Mereka juga menilai latihan personal branding sebagai 
bagian paling bermanfaat karena memberikan gambaran praktis mengenai bagaimana 
menggambarkan kemampuan diri secara profesional. 

Luaran lain yang muncul dari kegiatan ini adalah tersusunnya profil personal branding individual 
dari seluruh peserta, serta satu gagasan ide usaha sederhana dari setiap kelompok atau kelas. Produk 
tersebut menunjukkan kemampuan siswa untuk mengintegrasikan pemahaman psikologis (misalnya 
kekuatan diri, minat, dan nilai) dengan orientasi karier dan kreativitas dalam merancang masa depan 
mereka. Proses ini tidak hanya menjadi sarana evaluasi ketercapaian materi, namun juga menjadi 
bagian dari latihan aktualisasi diri yang relevan dengan kebutuhan perkembangan remaja akhir. 
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Gambar 3. Pengantar Kegiatan FGD bersama Guru 

 

 
Gambar 4. Diskusi dalam Kegiatan FGD bersama Guru 

 

 
Gambar 5. Berbagi Pemikiran dalam Kegiatan FGD bersama Guru 

 
Pada tingkat guru, kegiatan Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan 37 pendidik 

menghasilkan satu dokumen Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang memuat strategi keberlanjutan 
program. Guru menyepakati perlunya integrasi materi ketangguhan psikologis dan literasi risiko dalam 
layanan bimbingan konseling, serta pentingnya pendampingan personal branding dan kewirausahaan 
siswa sebagai agenda pembinaan sekolah. RTL tersebut mencerminkan komitmen sekolah untuk 
memastikan bahwa program tidak berhenti sebagai intervensi sesaat, melainkan berlanjut sebagai 
bagian dari sistem pembinaan kesiapan kerja siswa. 
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Gambar 6. Contoh Pemetaan Potensi Sekolah dalam FGD Guru 

 

 
Gambar 7. Contoh Hasil Diskusi Kelompok untuk RTL oleh Guru 

 
Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa psikoedukasi berbasis sekolah tidak 

hanya efektif meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga memicu inisiatif lanjutan di tingkat sekolah 
untuk mengembangkan sistem pendampingan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Peningkatan 
skor pre-test dan post-test sebesar 20% menunjukkan bahwa psikoedukasi yang diberikan mampu 
memperkuat pemahaman siswa mengenai kompetensi psikologis yang diperlukan dalam transisi 
menuju dunia kerja. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi 
berbasis sekolah dapat meningkatkan resiliensi, efikasi diri, dan kemampuan adaptif remaja dalam 
menghadapi tuntutan perkembangan serta tantangan lingkungan (Listosella et al., 2023; (Ismuniar & 
Septiani, 2023). Peningkatan skor yang cukup konsisten di seluruh kelompok peserta menegaskan 
efektivitas metode penyampaian yang interaktif, yang tidak hanya mengandalkan ceramah, tetapi juga 
melibatkan aktivitas reflektif dan praktik langsung. 

Komponen psikoedukasi yang menekankan ketangguhan psikologis tampaknya memberikan 
kontribusi penting dalam hasil ini. Resiliensi, sebagaimana ditekankan oleh Bimrose & Hearne (2012), 
merupakan modal psikologis yang memungkinkan individu tetap mampu mengambil keputusan 
adaptif meskipun menghadapi ketidakpastian dan tekanan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai cara mengelola emosi, menghadapi hambatan, dan mempertahankan motivasi, siswa lebih 
mampu melihat tantangan karier bukan sebagai ancaman, tetapi sebagai peluang untuk tumbuh. Hal 
ini sangat relevan dalam konteks lulusan SMK yang kerap menghadapi situasi tidak pasti terkait dunia 
kerja. 

Demikian pula, bagian materi yang berkaitan dengan orientasi masa depan dan personal 
branding juga tampaknya memainkan peran kunci dalam meningkatkan kesiapan psikologis siswa. 
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Penyusunan profil personal branding tidak hanya berfungsi sebagai latihan teknis, tetapi juga sebagai 
proses internalisasi identitas dan tujuan masa depan, yang merupakan aspek penting dalam 
perkembangan remaja (Tou, 2024). Proses ini diperkaya dengan latihan ide usaha yang mendorong 
siswa untuk menghubungkan kekuatan personal dengan peluang ekonomi, sehingga melatih 
pemikiran kreatif dan kemampuan adaptasi karier yang penting dalam era disrupsi. 

Materi literasi risiko terhadap penipuan kerja yang diberikan selama psikoedukasi juga terbukti 
relevan dan dipahami dengan baik oleh peserta. Tingginya apresiasi siswa terhadap studi kasus 
penipuan kerja mengindikasikan bahwa aspek ini merupakan kebutuhan nyata yang selama ini belum 
terlayani secara sistematis di sekolah. Hal ini selaras dengan temuan Iman (2015) dan Sastra (2025) 
tentang tingginya kerentanan lulusan muda terhadap praktik penipuan rekrutmen. Dengan memahami 
pola-pola penipuan dan strategi pencegahannya, siswa memiliki bekal penting untuk melakukan 
keputusan karier yang aman. 

 

 
Gambar 5. Tangkap Layar Refleksi Guru Tentang Kemanfaatan FGD 

 
Hasil FGD guru yang menghasilkan RTL juga memberikan gambaran bahwa program ini 

memberikan dampak tidak hanya pada tingkat individual siswa, tetapi juga pada tingkat sistem 
sekolah. Keterlibatan guru dalam merancang keberlanjutan program mencerminkan karakteristik 
pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif komunitas dalam 
proses refleksi dan pengambilan tindakan. Dengan demikian, keberlanjutan program tidak hanya 
mengandalkan tim pengabdian, tetapi terintegrasi dalam struktur pembinaan sekolah. 

Secara keseluruhan, temuan kegiatan ini memperkuat argumen bahwa psikoedukasi yang 
komprehensif dan kontekstual dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan ketangguhan 
psikologis dan kesiapan kerja siswa SMK. Program semacam ini penting dilakukan secara berkelanjutan 
dan terintegrasi dalam layanan sekolah untuk membantu siswa memasuki dunia kerja dengan 
keyakinan, kemampuan adaptif yang memadai, serta kewaspadaan terhadap risiko-risiko yang 
mungkin mereka hadapi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan psikoedukasi yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Ampelgading menunjukkan bahwa 

penguatan ketangguhan psikologis, personal branding, literasi risiko kerja, serta kreativitas dalam 
merancang peluang usaha dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa secara bermakna. Peningkatan 
skor rata-rata pre-test dan post-test mencerminkan adanya peningkatan pemahaman konseptual dan 
keterampilan reflektif siswa terkait transisi menuju dunia kerja. Rata-rata skor kepuasan peserta juga 
menunjukkan bahwa materi yang diberikan dianggap relevan, aplikatif, dan disampaikan dengan cara 
yang menarik serta mudah dipahami. Selain itu, hasil kegiatan berupa profil personal branding dan ide 
usaha sederhana menunjukkan kemampuan siswa untuk mengintegrasikan kekuatan diri, minat, dan 
orientasi masa depan ke dalam rencana pengembangan karier. 

Kegiatan Focus Group Discussion dengan guru menghasilkan dokumen Rencana Tindak Lanjut 
(RTL) sebagai wujud komitmen sekolah untuk meneruskan program secara berkelanjutan. Hal ini 
menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya berdampak pada siswa secara individual, tetapi juga 
mendorong perubahan di tingkat sistem sekolah melalui penguatan peran guru dalam pembinaan 
kesiapan kerja. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berhasil mencapai tujuan jangka pendek 
berupa peningkatan pemahaman siswa, tetapi juga memberikan fondasi bagi upaya pengembangan 
kapasitas sekolah dalam mendukung transisi karier siswa SMK. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan pentingnya psikoedukasi berbasis sekolah sebagai 
strategi sistematis untuk meningkatkan ketangguhan psikologis dan kesiapan kerja dalam menghadapi 
dinamika pasar kerja modern. Intervensi semacam ini memiliki potensi besar untuk direplikasi di 
sekolah vokasional lainnya sebagai bagian dari upaya memperkuat kualitas lulusan SMK dalam 
menghadapi tantangan dunia kerja. 

Berdasarkan hasil kegiatan dan proses refleksi bersama guru, beberapa rekomendasi penting 
dapat diajukan untuk pengembangan program ke depan. Pertama, sekolah perlu mengintegrasikan 
keempat materi psikoedukasi ke dalam layanan bimbingan konseling atau kurikulum pengembangan 
diri secara berkelanjutan. Integrasi ini penting agar kompetensi psikologis siswa dapat berkembang 
secara bertahap dan tidak bergantung pada kegiatan satu kali. 

Kedua, pendampingan penyusunan personal branding dan pengembangan ide usaha sederhana 
perlu dilanjutkan oleh guru melalui kegiatan rutin di kelas ataupun program ekstrakurikuler. 
Pendekatan ini akan membantu siswa membangun identitas profesional dan orientasi masa depan 
yang lebih jelas, serta menumbuhkan kreativitas dan kemampuan adaptif yang dibutuhkan dalam 
menghadapi perubahan dunia kerja. 

Ketiga, sekolah perlu memperkuat literasi risiko terkait penipuan lowongan kerja dan praktik 
rekrutmen yang merugikan melalui kegiatan-kegiatan edukasi periodik. Materi ini terbukti sangat 
relevan dan mendapat perhatian tinggi dari siswa, sehingga perlu menjadi bagian dari sistem 
pembinaan sekolah dalam menjaga keamanan psikososial siswa. 

Keempat, kemitraan antara sekolah dengan perguruan tinggi atau lembaga profesional psikologi 
perlu terus dikembangkan untuk memastikan keberlanjutan program pembinaan psikologis dan karier. 
Kolaborasi semacam ini dapat menyediakan dukungan ilmiah, pelatihan guru, serta pembaruan materi 
sesuai dengan perkembangan kebutuhan dunia kerja. 

Rekomendasi terakhir adalah perlunya penelitian lanjutan untuk mengevaluasi dampak jangka 
panjang program terhadap perilaku pencarian kerja, kesiapan karier, dan pengalaman transisi kerja 
siswa setelah kelulusan. Pengembangan instrumen evaluasi jangka panjang dan penelitian berbasis 
longitudinal akan memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai efektivitas psikoedukasi dalam 
mendukung perkembangan remaja vokasional di Indonesia. 
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